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Abstrak  
Penelitian ini merupakan analisis kelayakan bisnis toko Coociepatu di 
Yogyakarta berdasarkan perencanaan. Penyusunan rencana bisnis toko Coociepatu 
dari beberapa aspek, yaitu aspek industri, aspek pemasaran, aspek manajemen, 
aspek oprasional dan layout, dan aspek keuangan.  
Objek dalam penelitian ini merupakan bisnis jasa cuci sepatu dengan nama 
Coociepatu yang direncanakan akan didirikan di Yogyakarta. Dalam penelitian ini 
peneliti menyusun sebuah perencanaan bisnis yang bertujuan untuk mengetahui 
layak atau tidak layaknya bisnis toko Coociepatu dijalankan.  
Kesimpulan penelitian ini dari berbagai aspek bahwa bisnis toko Coociepatu 
di Yogyakarta layak untuk dijalankan. Dengan perhitungan metode NPV pada 
tingkat discount rate 14% menghasilkan nilai tunai sekarang bersih positif sebesar 
Rp5.329.456 mengindikasikan bahwa investasi awal telah tertutupi, tingkat 
pengembalian yang diinginkan telah tertutupi, serta pengembalian mendatangkan 
keutungan melebihi investasi awal dan tingkat pengembalian yang diinginkan. 
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1.1. Latar Belakang 
Bisnis menurut Griffin dan Ebert (2008) merupakan aktifitas yang 
menyediakan barang atau jasa yang diperlukan atau diinginkan oleh konsumen. 
Sedangkan menurut Johan (2019), bisnis merupakan kegiatan yang sumber dayanya 
dialokasikan dalam kegiatan produksi yang dapat menghasilkan barang atau jasa 
untuk dipasarkan pada konsumen agar memperoleh laba. Saat ini perkembangan 
dunia bisnis terjadi dengan begitu pesat. Hal tersebut menciptakan lingkungan 
bisnis yang kompetitif. Lingkungan bisnis yang kompetitif membuat pelaku bisnis 
mencari cara agar dapat menjaga keberlangsungan bisnisnya. Semakin tinggi 
persaingan antara pelaku bisnis, maka semakin banyak cara yang harus dilakukan 
untuk menarik konsumen. Pelaku bisnis yang tidak dapat mempertahankan 
bisnisnya akan mengalami kerugian bahkan dapat berujung pada kebangkrutan. 
Maka untuk dapat mempertahankan bisnis, pelaku bisnis perlu melakukan 
perencanaan bisnis yang matang.  
Menurut Hisrich,Peter pada tahun 1995 dalam buku yang di tulis oleh Alma 
(2004) dinyatakan bahwa perencanaan bisnis (business plan) merupakan dokumen 
tertulis yang disiapkan oleh wirausaha yang menggambarkan semua unsur-unsur 





sewaktu usaha. Perencanaan bisnis merupakan hal yang penting sebelum memulai 
bisnis, karena dapat mengurangi resiko dari bisnis, dan dapat memaksimalkan 
peluang keberhasilan dari kegiatan bisnis yang dijalankan. Dalam perencanaan 
bisnis, analisis kelayakan bisnis berperan besar dalam menentukan layak atau 
tidaknya sebuah bisnis dijalankan.  
Pada akuntansi manajemen analisis kelayakan bisnis pada aspek keuangan 
disebut juga sebagai keputusan investasi modal (Hansen dan Mowen, 2009). 
Analisis kelayakan bisnis membantu pelaku bisnis dalam mengambil keputusan 
investasi. Investasi yang baik pada umumnya akan menghasilkan pengembalian 
selama umur investasi, serta pengembalian yang cukup untuk menutup investasi 
awal. Sebagai pelaku bisnis, hal yang harus dilakukan adalah menganalisis apakah 
investasi dapat memberikan pengembalian yang diharapkan pelaku. Hal tersebut 
dikarenakan, keputusan investasi yang diambil akan berdampak jangka panjang. 
Persaingan ketat dalam lingkungan bisnis terjadi pada banyak sektor bisnis. 
Persaingan ini salah satunya terjadi pada bisnis sandang atau pakaian. Pada era 
moderen saat ini pakaian tidak hanya merupakan kebutuhan, melainkan sudah 
menjadi budaya atau life style. Dalam berpakaian tidak hanya baju dan celana saja, 
melainkan juga sepatu yang menunjang gaya berpakaian. Industri sepatu sendiri di 
Indonesia cukup berkembang pesat. Pada tahun 2019 industri alas kaki Indonesia 
menduduki posisi 4 dunia. Industri alas kaki nasional mampu menapaki 
kemampuannya di kancah global, dengan menghasilkan beragam produk yang 
berkualitas dan inovatif. Sepanjang tahun 2018, industri alas kaki di Indonesia 





berkontribusi 4,6 persen dari total produksi sepatu dunia. (www.kemenperin.go.id). 
Selain itu Asosiasi Persepatuan Indonesia (Asprisindo) memproyeksikan volume 
produksi sepatu nasional akan tumbuh di bawah 5 persen. Disisi lain, Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat kinerja ekspor alas kaki pada kuartal I/2019 naik 8,66 
persen (Ekonomi.bisnis.com).  
Perkembangan industri sepatu di Indonesia yang sedang pesat belakangan ini,  
tidak lepas dari trend sneakers yang juga sedang terjadi di Indonesia. Peminat 
sepatu sneakers yang di dominasi oleh anak muda meningkat di Indonesia.  Dalam 
berita yang ditulis CNBC Indonesia, Andrey Noelfry Tarigan selaku Event Director 
BCA Jakarta Sneakers Day 2018 dan sebagai salah satu sneakers mengatakan 
bahwa peminat sepatu sneaker di Indonesia meninggkat diangka 50% hingga 70%. 
(www.cnbcindonesia.com). Meningkatnya peminat sepatu jenis sneakers, membuat 
industri dalam negeri sepatu jenis tersebut juga berkembang. Kementerian 
Perindustrian (Kemenperin) mencatat sepatu jenis sneaker merupakan salah satu 
jenis yang banyak diproduksi di dalam negeri. Bagi pasar ekspor, sepatu sneaker 
berkontribusi sebesar 42 persen dari total volume sepatu yang diekspor. Sementara 
itu, sepatu kulit dan sepatu berbahan karet dan plastik masing-masing menopang 39 
persen dan 18 persen dari total volume ekspor (Ekonomi.bisnis.com).  
Berkembangnya industri sepatu dan meningkatnya peminat sepatu sneakers, 
menyebabkan konsumen industri sepatu di Indonesia semakin banyak. Hal ini 
didorong oleh adanya perubahan trend kepemilikan sepatu dikalangan konsumen. 
Sepatu yang dulunya dianggap kebutuhan tersier saat ini telah menjadi gaya hidup. 





menjadikan sepatu sebagai barang koleksi. Namun, konsumen biasanya membeli 
sepatu hanya fokus pada pemakaian saja, atau tetap memperhatikan perawatan 
tetapi tidak mengetahui cara yang benar dalam merawat sepatu. Padahal selain di 
gunakan sepatu juga memerlukan perawatan. Dalam merawat sepatu pun tidak 
boleh dengan cara yang sembarangan. Setiap jenis sepatu diperlakukan berbeda saat 
dibersihkan, dikarenakan bahan sepatu yang berbeda-beda sehingga perlu cara 
khusus dalam membersihkan. Hal tersebut membuat munculnya peluang bisnis jasa 
cuci sepatu.  Dalam bisnis jasa cuci sepatu tidak hanya menawarkan jasa mencuci 
sepatu saja, ada pula jasa pewarnaan ulang sepatu, dan jasa perbaikan sepatu yang 
rusak. Berkembangnya bisnis dibidang ini memudahkan konsumen untuk merawat 
sepatu mereka dengan baik dan benar.  
Kota Yogyakarta merupakan kota besar yang dapat menjadi tempat 
berkembang pesatnya bisnis jasa cuci sepatu. Banyaknya penduduk Yogyakarta 
yang berprofesi sebagai karyawan kantoran serta mahasiswa merupakan pasar yang 
tepat untuk bisnis jasa cuci sepatu. Berdasarkan hasil survey dan data yang diambil 
dari internet bisnis jasa cuci yang sudah ada di kota Yogyakarta dan memiliki rating 
diatas 4,5, diantaranya sebagai berikut : 
Tabel 1.1. 
Bisnis Jasa Cuci Sepatu di Yogyakarta 
 
Nama Bisnis Jasa Cuci 
Sepatu 
Alamat  
Shoes and care 
Jl. Langenastran Kidul No.18, Panembahan, 
Kecamatan Kraton, Kota Yogyakarta 
Shoes and care (cabang) 
Taman Kuliner Jogja, Jalan Anggajaya III, Gejayan, 





Mapple laundry sepatu 
Jl. Selokan Mataram No.11, Pringwulung, 
Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman,  
Juragan cuci sepatu 
Jl. Kaliurang No.12 B, Candi Karang, Sardonoharjo, 
Kec. Ngaglik, Kabupaten Sleman,  
Kicks Lab.  
Jl. Pemancar Utara, Kledokan, Caturtunggal, Kec. 
Depok, Kabupaten Sleman 
Shoestancy 
Jl. Nologaten, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten 
Sleman,  
Shoestain.id 
Jl. Mawar No.2, Baciro, Kec. Gondokusuman, Kota 
Yogyakarta 
SOC Clean  
Jl. Super Raya 210 Karangasem, Dero, 
Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman,  
Tjap Shoes  Jl. Godointen 153f, Sorosutan, Umbulharjo,  
Upskill  Jl. Glagahsari No.72, Warungboto, Kec. Umbulharjo 
Sumber :survei dan www.Google.com  
Bagi calon pelaku bisnis yang baru akan menjalankan bisnis jasa cuci sepatu, bisnis 
jasa cuci sepatu yang sudah berdiri di Yogyakarta tentu akan menjadi pesaing dalam 
pasar. Maka perencanaan bisnis harus dilakukan dengan tepat, agar bisnis jasa cuci 
sepatu yang akan dijalankan mampu bersaing dan dapat menguasai pasar. 
Pelaku usaha yang saat ini tertarik dengan peluang bisnis jasa cuci sepatu 
adalah Saudara Dionisius Anindito. Saudara Dionisius Anindito berasal dari kota 
Balikpapan tetapi telah lama tinggal di kota Yogyakarta untuk menempuh 
pendidikan dijenjang perguruan tinggi. Melihat sepatu kotor yang digunakan 
beberapa temannya saat kuliah serta beberapa orang yang dijumpai sehari-hari, 
saudara Dion melihat adanya peluang bisnis jasa cuci sepatu. Berkembang pesatnya 
industri sepatu, dan trend sneakers di Indonesia juga membuat saudara Dion 
semakin yakin atas peluang bisnis tersebut. Berbekal dari pengetahuan yang dia 
pelajari sendiri melalui video tutorial merawat dan membersihkan sepatu yang ada 





cuci sepatu. Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara, saudara Dion menilai ada 
kekurangan dari bisnis yang dia jalankan sebelumnya. Bisnis yang sebelumnya dia 
jalankan tersebut dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang saja saat kuliah, 
sehingga tidak ada persiapan yang matang dalam menjalankan bisnis tersebut. 
Bisnisnya tesebut akhirnya terpaksa tutup karena tidak ada yang melanjutkan 
setelah saudara Dion bersama beberapa temannya tersebut selesai menempuh 
pendidikan perguruan tinggi.  
Tahun 2021, Saudara Dion berencana akan memulai bisnis dengan  
mendirikan toko jasa cuci sepatu miliknya sendiri. Toko jasa cuci sepatu yang akan 
didirikan di beri nama Toko Coociepatu. Saudara Dion berencana mendirikan Toko 
Coociepatu berlokasi di Taman Kuliner Condongcatur Jl. Anggajaya III, Gejayan, 
Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa, 
Yogyakarta. Saudara Dion mendirikan Toko Coociepatu menggunakan modal 
pribadi. Maka dari itu Saudara Dion membutuhkan perencanaan bisnis yang matang 
serta analisis kelayakan bisnis atas bisnis yang akan dia lakukan. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dijabarkan, peneliti akan melakukan penelitian berjudul 
“Analisis Kelayakan Bisnis Jasa Cuci Sepatu Toko Coociepatu di 
Yogyakarta.” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang dapat 







1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui layak atau tidaknya bisnis cuci sepatu Toko Coociepatu di 
Yogyakarta dijalankan? 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Pelaku Bisnis 
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk pelaku bisnis membuat 
perencanaan bisnis yang matang untuk mengurangi resiko serta 
memaksimalkan peluang keberhasilan dari bisnis yang dijalankan.  
2. Bagi Masyarakat Umum  
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran, serta 
pemahaman tentang kegunaan analisis kelayakan bisnis dalam membuat 
perencanaan bisnis suatu usaha.   
1.5. Metode Penelitian 
1.5.1. Objek Penelitian 
Objek adalah suatu entitas yang akan diteliti, dimana objek dapat berupa 
perusahaan, karyawan, dan lainnya (Hartono, 2016). Objek dalam penelitian ini 
adalah Toko Coociepatu yang direncanakan didirikan di Taman Kuliner 
Condongcatur Jl. Anggajaya III, Gejayan, Condongcatur, Kecamatan Depok, 





1.5.2. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengumpulkan data primer. Data primer dikumpulkan 
dengan cara wawancara dan observasi. Hartono (2016) menyatakan dalam bukunya 
bahwa wawancara atau interview adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan 
data dari responden. Sedangkan observasi adalah teknik untuk mendapatkan data 
primer dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian. 
1.5.3. Data yang Dibutuhkan 
  Data primer adalah data yang dikumpulkan tanpa perantara, melainkan 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Hartono, 2016). Dalam penelitian ini, data 
primer diperoleh dengan melakukan wawancara bersama calon pelaku bisnis yaitu 
Saudara Dionisius Anindito serta melakukan observasi langsung. 
1.5.4. Teknik Analisa 
Analisa data dilakukan dengan langkah-langkah : 
a. Mengidentifikasi aspek-aspek studi kelayakan bisnis yaitu aspek 
industri, aspek pemasaran, aspek manajemen, aspek operasional dan 
layout, serta aspek keuangan. 
b. Melakukan perhitungan dan analisis pada aspek keuangan.  
c. Menghitung investasi awal yang dibutuhkan untuk memulai bisnis. 
d. Menghitung estimasi aliran kas masuk serta estimasi aliran kas keluar 
selama tahun investasi. 
e. Menghitung dan menilai kelayakan bisnis pada aspek keuangan dengan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil 
analisis kelayakan bisnis jasa cuci sepatu Coociepatu layak dijalankan. Kesimpulan 
ini didasarakan pada hasil perhitungan Net Present Value (NPV) yang bernilai 
positif sebesar Rp5.329.456. Nilai NPV sebesar Rp5.329.456 mengindikasikan 
bahwa investasi awal telah tertutupi, tingkat pengembalian yang diinginkan telah 
tertutupi, serta pengembalian mendatangkan keutungan melebihi investasi awal dan 
tingkat pengembalian yang diinginkan.  
 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, sebaiknya calon pelaku bisnis dapat 
mempertimbangkan untuk merealisasikan rencana pendirian toko jasa cuci sepatu 
Coociepatu yang berlokasi di Taman Kuliner Condongcatur agar dapat 
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Toko Cuci Sepatu disekitar  
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